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Abstract: This study aims to develop teaching materials
based on the concept of character education taught by
Umar Baradja and apply to teachers, students and
prospective teachers in basic education of character
education taught by Umar Baradja with the concept of using
Plomp's model development theory 1) Preliminary
Assessment Stages, 2) Design, 3) Realization / Construction,
4) Test, Evaluation and Revision, and 5) Implementation.
The results of the data analysis found that the developed
media was suitable to be used as a textbook for students,
teacher candidates and teachers in basic education.
Keywords: Development, Character Education, Umar
Baradja, Basic Education

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk Mengembangkan
bahan ajar berdasarkan konsep pendidikan karakter yang
diajarkan oleh Umar Baradja serta menerapkan bagi guru,
mahasiswa dan calon guru di pendidikan dasar pendidikan
karakter yang diajarkan oleh Umar Baradja dengan konsep
menggunakan teori pengembangan model Plomp 1)
Tahapan Pengkajian Awal, 2) Perancangan, 3)
Realisasi/Kontruksi, 4) Tes, Evaluasi dan Revisi, dan 5)
Implementasi. Hasil anailisis data didapatkan bahwa
media yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai
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buku ajar bagi mahasiswa, calon guru dan guru di
pendidikan dasar.

Kata kunci: Pengembangan, Pendidikan Karakter Umar
Baradja, Pendidikan Dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan akhlak atau moral juga sering disebut dengan
pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan sebuah
istilah yang semakin hari semakin mendapatkan pengakuan
dari masyarakat Indonesia saat ini, terlebih dengan
dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat
dari prilaku lulusan pendidikan formal saat ini, semisal
korupsi, perkembangan seks bebas pada kalangan remaja,
narkoba, tawuran, pembunuhan, perampokan oleh pelajar, dan
pengangguran sekolah menengah dan atas. Semuanya terasa
lebih kuat ketika negara ini dilanda krisis dan tidak kunjung
beranjak dari krisis yang dialami (Dharma, 2017).

Sementara itu, dalam dunia pendidikan kasus bertindak
curang (cheating) baik berupa tindakan menyontek,
mencontoh pekerjaan teman atau mencontoh dari buku
pelajaran seolah-olah merupakan kejadian sehari-hari. Bahkan
dalam pelaksanaan ujian akhir sekolah seperti Ujian Nasional,
sementara daerah ditengarai ada guru memberikan kunci
jawaban kepada siswa.

Istilah pendidikan karakter masih jarang didefinisikan
oleh banyak kalangan. Pendidikan karakter, menurut
Megawangi (2014) adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-
anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga
mereka dapat memberikan kontribusi positif pada
lingkungannya. Definisi lainnya dikemukakan oleh Gaffar
(2016) sebagai sebuah proses transformasi nilai-nilai
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kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian
seorang sehingga menjadi satu dalam prilaku kehidupan orang
itu.

Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan
Bohlin, mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui
kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the
good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Dalam
pendidikan karakter, kebaikan itu sering dirangkum dalam
sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian, maka pendidikan
karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing prilaku
manusia menuju standar-standar baku (Majid, 2015). Program
Penguatan Pendidikan Karakter untuk sekolah dasar
mencakup integrasi karakter ke dalam kurikulum, integrasi
mata pelajaran yang ada, pemeliharaan prioritas intelektual;
pengembangan diri, dan konten lokal (Bachr, 2017). Nilai-nilai
utama integrasi Penguatan Pendidikan Karakter di sekolah
dasar adalah dicapai melalui kegiatan pembelajaran di dalam
kelas, lingkungan sekolah, dan partisipasi masyarakat sekitar
(Muttaqin, 2018).

Allah akan merubah individu, kelompok, komunitas,
bangsa dan negara menjadi baik jika penghuninya mempunyai
keinginan dan ikhtiar yang kuat untuk merubah dirinya.
Setelah merubah kebiasaan buruk menjadi baik, dan terus
dibiasakan secara continue, maka pada akhirnya akan menjadi
watak atau karakter pada individu.

Pergulatan antara amarah dan nafsu akan melahirkan
prilaku yang baik ataupun buruk dipandang oleh manusia yang
akan menjadi kebiasaan dalam pribadinya. Kebiasaan baik atau
karakter yang baik memproses seseorang untuk berbuat baik
pula, terlepas hal itu dari kebiasaan ataupun secara paksaan.
Selanjutnya karakter menurut Umar Baradja yang harus
ditanamkan pada anak-anak usia dini dan remaja diantaranya
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adalah sifat-sifat yang akan menjadikan seseorang dapat
dipandang berbudi pekerti yang baik (Akhlak Mahmudah) bila
mengamalkannya. Di sisi lain Umar juga mengemukakan
(Akhlak Mazmumah) yang akan kami uraikan di bawabh ini.

Hasil penelitian tentang pentingnya pendidikan karakter
antara lain Artini & Padmadewi (2019) tentang Character
Education Practice in Primary School in Bali. Penelitian
Chumdari et al, (2018) tentang Inquiry-based Integrated
Thematic Instruction on Character Education of Primary School
Students. Sa’diyah (2018) tentang Internalization of Islamic
Character Education to Students in Elementary School (SD) Plus
Nurul Hikmah Pamekasan Madura, yakini Hakam, (2018)
tentang Tradition of Value Education Implementation in
Indonesian Primary Schools. Suciptaningsih et al., (2017) yang
berjudul Teaching Character Education to Primary School
Students Through Javanese Ethnolinguistics. yang berjudul The
Need For Character Education. Aeni, (2014) yang berjudul
Pendidikan Karakter Untuk Siswa SD Dalam Perspektif Islam.
Dan Irawatie et al., (2019) yang berjudul Education Learning
Development of Character Education-Based State Defense

Semua penelitian di atas mengkaji dan mengembangkan
pentingnya pendidikan karakter, yang menjadi kelebihan
penelitian yang dilakukan dibandingkan penelitian sebelumnya
adalah menggunakan pendidikan karakter yang mengadopsi
pendekatan kepada tokoh, yakni Umar Baradja yang
merupakan salah satu tokoh pendidikan karakter yang
memang konsen kepada pendidikan karakter atau akhlak
dalam Islam dan lebih dikenal dengan bapak pendidikan Islam.

Syaikh Umar dalam penyajiannya mengenai nilai-nilai
atau akhlak sangat linier. Beliau memulainya mengutip nilai-
nilai bermula dari anak usia dini atau masih kecil sehingga
yang dewasa. Penyajian yang baik akan memudahkan pelaku
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untuk mengerjakannya, seperti yang dilakukan oleh Syeikh
Umar dalam memaparkan nilai dalam kitab Akhlak Lil Banin
dari hal yang termudah dari kebiasaan sehari-hari yang
dilakukan anak-anak, contoh, mandi setelah dari bangun tidur,
sarapan yang baik, berpakaian yang baik, bersalaman kepada
orang tua dan masih banyak yang lainnya. Kemudian Umar
memaparkan perbuatan yang tidak tampak di mata (hati)
seperti dengki, marah, sabar, gana’ah dan lain sebagainya.
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!

Gambar 1.
Syaikh Umar bin Achmad Baradja dan kitab Akhlak Lil Banin

Dalam pembahasan ini menggunakan metode content
analysis maka penulis tidak akan memaparkan semua nilai-
nilai yang disebutkan Umar dalam kitab Akhlak lil Banin, akan
tetapi pembahasannya hanya memaparkan nilai-nilai yang
dianggap penting dalam kehidupan sehari-hari dan hari depan
serta sesuai dengan ketentuan pendidikan karakter yang
ditentukan oleh kebijakan pada pendidikan dasar. Oleh karena
itu untuk dapat menggali tentang pentingnya konsep
pendidikan karakter Umar Baradja yang akan dikembangkan
pada pendidikan dasar maka penelitian ini akan mengangkat
judul “Pengembangan Konsep Pendidikan Karakter Perspektif
Umar Baradja Pada Pendidikan Dasar”.
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METODE
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 Bandar Lampung
yang beralamat di JI. Sugriwo No.12 Sawah Brebes Bandar

Lampung 35124. Adapun subjek dalam penelitian adalah siswa
MIN 4 Bandar Lampung.

Desain pengembangan pembelajaran dalam penelitian
ini menggunakan model Plomp (Condromukti, dkk. 2014).
Berikut ini tahapan penelitian ini: 1) Tahapan Pengkajian Awal,
Pada tahap pengkajian awal tim peneliti melakukan kegiatan
focus group dissussion (FGD) yaitu memetakan kajian
pembelajaran yang dapat dilakukan pada situs purbakala
Pugung Raharjo. Selanjutnya dilakukan pengkajian tentang
model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
berbasis etnomatematika. 2) Tahap Perancangan, Pada tahap
ini kegiatan yang dilakukan adalah finalisasi perangkat
pembelajaran yang meliputi model pembelajaran, RPP, LKS dan
tahap terahir dalam tahap perancangan adalah penyusunan
instrument penelitian. 3) Tahap Realisasi/Kontruksi, yaitu
model pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika.
Implementasi perangkat pembelajaran yang telah disusun
yaitu pembuatan buku ajar/referensi yang telah dibuat tentang
konsep pendidikan karakter perspektif Umar Baradja pada
pendidikan dasar. 4) Tes, Evaluasi dan Revisi, Pada tahapan ini
tim peneliti melakukan validasi untuk melakukan evaluasi dan
revisi sehingga perangkat siap digunakan. 5) Implementasi,
Tahapan ahir adalah implementasi buku di perguruan tinggi.

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang
paling penting dalam penelitian (Sugiyono, 2013). Penelitian
ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1) Wawancara adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan secara lisan dan pertemuan tatap muka baik
individu maupun kelompok (Syaodih Sukmadinata, 2011) (]
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Moleong, 2008). 2) Pengamatan adalah kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengamatannya melalui karya panca
indera mata dan dibantu dengan panca indera lainnya (Bungin,
2010) (Narbuko & Ahmadi, 2013). 3) Dokumentasi adalah
catatan peristiwa masa lalu. Dokumen-dokumen yang
digunakan oleh peneliti di sini adalah arsip tulisan/catatan,
foto, gambar, rekaman, dan data lain yang terkait dengan fokus
penelitian (Sugiyono, 2013), 4) Angket untuk mengevaluasi
bahan ajar yang telah dikembangkan, baik sebelum ujicoba
maupun setelah ujicoba. Angket tersebut akan diberikan
kepada ahli media dan ahli materi untuk menentukan
kevalidan media serta evaluasi media sebagai acuan revisi
sebelum uji coba. Sedangkan angket untuk siswa dan guru IPS
digunakan untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap
media yang telah dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebelum mengembangkan buku ajar konsep pendidikan
karakter perspektif Umar Baradja pada pendidikan dasar.
Peneliti melakukan sosialisasi program ke subjek tentang
target yang akan dicapai. Pertama survey ke MIN 4 Bandar
Lampung. Peneliti berdiskusi dengan guru PKn, guru IPS, Guru
kelas, waka kurikulum dan kepala sekolah. Hasil survey
menghasilkan bahan ajar yang digunakan biasanya hanya
terbatas pada buku-buku reverensi umum sehingga diperlukan
referensi khusus untuk mahasiswa sebagai bahan referensi
strategi pendidikan karakter dengan mengadopsi tokok
tertentu. Produk utama yang dapat dihasilkan adalah
pengembangan bahan ajar yang terbagi pada beberapa tahap
sebagai berikut.
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1. Tahap Preliminary (Pendahuluan)

Tahap pertama yang dilakukan dalam mengembangkan
buku ajar tahap pendahuluan, dengan menyusun. Pada tahap
pendahuluan dilakukan pengkajian sumber-sumber dan
lieratur yang relevan dengan penelitian ini. Dengan
melengkapai beberapa teori dan informasi yang tentang
pendidikan karakter maka dilakukan pemilihan tempat
penelitian serta yang memungkinkan.

Hasil pengamatan oleh peneliti menunjukkan bahwa
karakter belajar siswa cukup rendah. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan observasi di kelas, di mana sebagian besar siswa
tidak menunjukkan karakter yang baik seperti ramai ketika
belajar, kurang menghormati kawan dan lain sebagainya.
Penggunaan media belajar yang biasa tidak membentuk
karakter yang baik saat belajar. Sehingga perlu diberikan
media pembelajaran yang menanamkan pendidikan karakter
bagi siswa dalam setiap pembelajaran.

Adapun konsep pendidikan karakter perspektif Umar
Baradja pada pendidikan dasar sebagai berikut: 1) kewajiban
anak terhadap Allah ta’ala, 2) kewajiban anak terhadap
Nabinya, 3) adab berpakaian, 4) kejujuran, 5) kesabaran dan
kegelisahan hati, 6) berbuat benar dan berdusta, 7) kemurahan
hati dan sifat kikir, 8) rendah hati dan kesombongan, dan 9)
keikhlasan dan riya’.

2. Tahap Perancangan

Tahap perancangan mengacu pada analisis yang
dilakukan meliputi analisis tentang kurikulum, analisis
kebutuhan mahasiswa dan analisis sumber materi sehingga
diperoleh pengembangan media yang tepat guna bagi
mahasiswa dalam mempelajari pendidikan karakter di
pendidikan dasar. Analisis tentang sumber materi dilakukan
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untuk mengidentifikasi, menyusun, dan merinci secara
sistematis berdasarkan analisis kebutuan mahasiswa dan
analisis isi yang digunakan sebagai rambu-rambu
pengembangan buku khususnya yang terkait dengan materi
pendidikan karakter. Buku ajar pendidikan karakter terkait
dengan mata kulian IPS, PKn, IPA, Psikologi Pendidikan.

Rancangan dalam media pembelajaran dengan
menyusun peta kompetensi, peta materi, garis-garis besar isi
media (GBIM), flowchart dan naskah media. Peta kompetensi
merupakan bagan atau alur yang menjelaskan beberapa
kompetensi harus dikuasai siswa. Peta materi adalah bagan
atau alur yang merupakan penguraian beberapa materi yang
disampaikan. GBIM (Garis Besar Isi Media) adalah panduan
yang digunakan sebagai pedoman saat menulis naskah.

> Halaman Sampul ' Latar Belakang

Belajar

- » Kata Pengantar » Asal-usul dan Tokoh
Bagian Pembulka i Penenm Teori
(sebelum » Daftar Isi
pemberian mater:) l KI. KD dan Pengalaman
>/ Peta Kedudukan Materi

L,

|

*D‘ Glosarium | 4" Deskripsi ‘
—D‘ Pendahuluan ’__’{ Waktu ‘

Prasyarat

Petunjuk Penggunaan
Modul

h

Indikator Pencapalan
Kompetens: dan Tujuan
akhir

Y

Cek kemampuan

h 4
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Bagian Inti —>{ Headings —>{ Kegiatan Belajar 1 s.d. n ‘
(saat pemberian
materi) _.‘ Pembelajaran )
‘ Tujuan
‘ Uraian matern
> Pembelajaran —F{ Kegiatan Belajar 1 s.d. o ‘
Bagian Penutup » Evaluasi +
(se?;udah M ‘ Rangluman
pembernan mater1) » Kunci jawaban
‘ Tugas
—P{ Daftar pustaka |
‘ Tes
Gambar 2.

Garis Besar Isi Media

3. Tahap Realisasi/Kontruksi

Pendidikan Karakter Pendidikan Dasar
Umar Baradja

7 Akhisk kegads Allah SWT

 Akhiak bepads Nabi

V' Akhisk Berpaksan

W Kepguran
Umar Bin Ahmad Baradja V Bertuat Benar
merupakan seorang tokoh dan ' Kenwaahan Hati
ulama yang terkenal, khususnya + Rendah Hat
ot kalangan para santri W Keddlasan
Kepopulerannya dh kalangan
santn dh Indonesia berkat
bulksbukunya yang hamgre
dipelajan seluruh santn &
Indnesia seperti Kitab Al-Akhlag
L Barin Dan Al Alhlag LIl Banat

Idelia Marzuki

Gambar 3.
Cover Buku Pendidikan Karakter Pendidikan Dasar Perspektif
Umar Baradja
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Tahap realisasi dari pengembangan yang dilakukan
adalah dengan mendesain buku ajar. Desain produk buku ajar
ini yang berisi konten, konstruks dan bahasa yang kemudian
diuji pakar (expert review) untuk mendapatkan kritik dan
saran untuk penyempurnaan instrumen tes. Uji pakar dengan
mengambil satu dosen STIT Pringsewu Lampung dan satu guru
MIN 4 Bandar Lampung sebagai uji pakar ahli media dan ahli
ahli materi.

Dengan kegiatan pengembangan buku ajar
dimungkinkan berkembangnya fleksibilitas dan antusias
belajar mahasiswa dan calon guru dalam memahami dan
menerapkan pendidikan karakter di pendidikan dasar. Dengan
kondisi yang demikian ini, mahasiswa dapat lebih
memantapkan penguasaannya terhadap materi pembelajaran.

Dengan penelitian konsep pendidikan karakter
perspektif Umar Baradja telah dilakukan oleh menunjukkan
bahwa tanpa belum ada penelitian yang fokus pada pendidikan
karakter pada pendidikan dasar maka diharapkan penelitian
dan hasil produk yang dihasilkan memberikan kontribusi
nyata.

4. Tahap Tes, Evaluasi, dan Revisi

Aktivitas pasca produksi adalah validasi buku ajar
Konsep pendidikan karakter perspektif Umar Baradja pada
pendidikan dasar. Validator terdiri dari ahli media dan ahli
materi. Media harus melewati tahap validasi karena pada tahap
ini buku ajar akan ditinjau oleh validator dan diperbaiki oleh
peneliti sehingga media dianggap layak untuk digunakan
dalam pembelajaran. Berikut adalah hasil validasi oleh ahli
media.
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Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yang dinilai Nilai Nilai Max Presentase Ket.
Format buku 46 64 71,87% Baik
Sangat
P isasi 23 24 95,839
engorganisasian % Baik
Penilaian Total 69 88 89,58% Baik

Data yang diperoleh ada dua macam yaitu data kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif berupa kritik/saran dan
masukan. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian angket.
Hasil penilaian ahli materi dari aspek materi dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

Asp.ek. ye.mg Nilai Nilai Max  Presentase Ket
dinilai

Kecermatan 22 24 91,67% Sangat Baik
Ketercernaan 22 24 91,67% Sangat Baik
Self Instruction 20 24 83,33% Sangat Baik
Self Contained 23 24 83,33% Sangat Baik
Stand Alone 21 24 87,50% Sangat Baik
Adaptif 21 24 87,50% Sangat Baik
User Friendly 20 24 91,67% Sangat Baik
Penggunaan 21 24 87,50% Sangat Baik
Bahasa 22 24 91,67% Sangat Baik
Tampilan 23 24 95,83% Sangat Baik

Penilaian Total 215 240 89,58% Sangat Baik

Buku ajar ini layak untuk selanjutnya diuji cobakan
dilapangan dengan revisi sesuai saran dari validator.

5. Tahap Implementasi
Tahap implementation merupakan tahap dimana buku

ajar yang telah diproduksi digunakan dalam pembelajaran.
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Buku ajar konsep pendidikan karakter perspektif Umar
Baradja pada pendidikan dasar.

Pembahasan

Pendidikan yang hadir di tengah-tengah masyarakat
memiliki banyak fungsi yang tidak hanya mencerdaskan
kehidupan bangsa, tetapi juga berfungsi sebagai pencerdasan
diri, sosial, negara, bahkan dunia. Lebih Kkhususnya di
Indonesia, fungsi pendidikan sedikit disinggung pada Bab II
Pasal 3 dalam UU Sisdiknas 2003, bahwa fungsi Pendidikan
Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Penekanan
pendidikan yang lebih pada aspek kognitif dan psikomotorik
dengan kurang memperhatikan pelaksanaan aspek afektif pada
lembaga pendidikan hanya akan menghasilkan manusia yang
pintar secara intelektual dan keterampilan, tetapi rendah
moral atau akhlaknya (Hasyim, 2015).

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan
manusia yang tak pernah bisa ditinggalkan. Sebagai sebuah
proses, ada dua asumsi yang berbeda mengenai pendidikan
dalam kehidupan manusia. Pertama, la bisa dianggap sebagai
sebuah proses yang terjadi secara tidak disengaja atau berjalan
secara alamiah. Dalam hal ini, pendidikan bukanlah proses
yang diorganisasikan secara teratur, terencana, dan
menggunakan metode-metode yang dipelajari serta
berdasarkan aturan-aturan yang telah disepakati mekanisme
penyelenggaraannya oleh suatu komunitas masyarakat
(negara), melainkan lebih merupakan bagian dari kehidupan
yang memang berjalan sejak manusia itu ada. Pengertian ini
merujuk pada fakta bahwa pada dasarnya manusia secara
alamiah merupakan makhluk yang belajar dari peristiwa alam
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dan gejala-gejala kehidupan yang ada untuk mengembangkan
kehidupannya. Kedua, pendidikan bisa dianggap sebagai proses
yang terjadi secara sengaja, direncanakan, didesain, dan
diorganisasikan berdasarkan aturan yang berlaku terutama
perundang-undangan yang dibuat atas dasar kesepakan
masyarakat. Misalnya, kita punya UU Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) yang merupakan dasar penyelenggaraan
pendidikan.

Konsekuensinya, output lembaga pendidikan menjadi
orang yang cerdik pandai (ilmuwan) tetapi bermental tidak
baik sehingga mereka menjadi pejabat yang berjiwa jahat yang
membuat kerusakan lingkungan hidup, konglomerat yang
bermental penjudi dan sebagainya. Realitas tersebut
menunjukkan urgennya penanaman nilai-nilai moral pada diri
anak didik. Kehidupan manusia akan menjadi mulia bila sifat-
sifat dirinya dihiasi dengan sifat-sifat mahmudah (sifat-sidat
terpuji). Sifat terpuji merupakan sifat yang harus ditanamkan
sejak dini kepada anak didik supaya terbentuk kepribadian
yang baik di masa tuanya (Mulianah, 2017).

Penanaman nilai-nilai moral yang belum dilakukan oleh
kebanyakan guru karena tidak menyadari sepenuhnya bahwa
mereka seharusnya berurusan dengan persoalan-persoalan
pendidikan moral, mereka sendiri tidak memiliki pandangan
yang jelas mengenai apa-apa saja nilai-nilai moral yang harus
diberikan kepada peserta didik, dan mereka tidak pernah
memperoleh suatu latihan atau pendidikan dalam pendidikan
moral (Ruslan, 2016).

SIMPULAN

Pengembangan konsep pendidikan karakter perspektif
Umar Baradja pada pendidikan dasar menjadi trend yang perlu
dilakukan terutama pembelajaran yang mengangkat
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pendidikan karakter ketokohan khususnya pendidikan
karakter pada pendidikan dasar.
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